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INTISARI

Yuanita Putri Mahalani. NIM 1173110. 2020. Uji Aktivitas Antibakteri Rebusan
Daun Kitolod (Isotoma longiflora) Terhadap Klebsiella pneumoniae.

Pneumonia adalah infeksi akut yang mengenai jaringan paru-paru (alveoli)
yang salah satunya disebabkan oleh bakteri. K. pneumoniae terdapat dalam
saluran napas pada sekitar 5% individu normal dan menyebabkan sebagian kecil
(sekitar 1%) pneumonia bakterialis. Daun Kitolod (Isotoma longiflora) merupakan
salah satu tanaman yang dapat dijadikan alternatif untuk pengobatan terhadap
pneumonia. Karena mengandung akaloid, flavonoid, dan saponin. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah rebusan daun I. longiflora mampu
menghambat pertumbuhan K. pneumoniae.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksperimental. Teknik
sampling yang digunakan adalah quota sampling. Sampel penelitian ini adalah
variasi konsentrasi daun |. longiflora dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
dan 100%. Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin 5ug dan kontrol
negatif menggunakan aquadest steril. Uji daya hambat bakteri menggunakan
metode disk difusi.

Hasil penelitian rebusan daun |. longiflora yaitu mampu menghambat
pertumbuhan K. pneumoniae yang ditunjukkan pada samua variasi konsentrasi.
Zona radikal terbentuk pada tiap varias konsentrasi dengan diameter rata-rata
pada konsentrasi 20% sebesar 6,15 mm; 40% sebesar 6,48 mm; 60% sebesar 6,73
mm; 80% sebesar 7,08 mm; dan 100% sebesar 7,48 mm.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap varias
rebusan daun I. longiflora mampu membentuk zona radikal, akan tetapi tidak
masuk dalam kriteria sensitif terhadap antibiotik Ciprofloxacin berdasarkan CLS|
2019.

Kata kunci : Rebusan daun kitolod (Isotoma longiflora), Uji antibakteri,

Pneumoniae, Klebsiella pneumoniae
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ABSTRACT

Yuanita Putri Mahalani. NIM 1173110. 2020. Antibacterial Activity Testing
Of Leaf Citolod (Isotoma longiflora) L eaf On Klebsiella pneumoniae.

Pneumonia is an acute infection associated with lung tissue (alveoli) that is
wrongly caused by bacteria. K. pneumonia is about 5% of normal individuals and
causes a small portion (about 1%) of bacterial pneumonia. Kitolod leaf (Isotoma
longiflora) is one of the plants that can be used as an aternative for treatment of
pneumonia. Because it contains alkaloids, flavonoids, and saponins. The purpose
of this study was to determine whether the decoction of leaves of |. longiflora can
inhibit the growth of K. pneumoniae.

This research uses an experimental descriptive method. The sampling
technique used was quota sampling. The sample of this study was variationsin the
concentration of the leaves of 1. longiflora with concentrations of 20%, 40%, 60%,
80%, and 100%. The positive control used was Ciprofloxacin 5ug and the
negative control used a sterile aguadest. Test the inhibition of bacteria using the
disk diffusion method.

The results of the decoction of the leaves of |. longiflora are able to
overcome the growth of K. pneumoniae which support al variations of
concentration. Radical zones are formed at each concentration variation with an
average diameter of 20% concentration of 6.15 mm; 40% of 6.48 mm; 60% of
6.73 mm; 80% of 7.08 mm; and 100% of 7.48 mm.

The conclusions from the study show that every variation of the decoction
of the leaves of I. longiflora is able to make aradical zone, but it is not included in

the criteria for sensitivity to Ciprofloxacin antibiotics through CLSI 2019.

Keywords. Chitolod leaf decoction (Isotoma longiflora), antibacterial test,

Pneumoniae, Klebsiella pneumoniae.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pneumonia adalah infeksi akut yang mengenai jaringan paru-paru
(alveoli) yang dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus,
jamur, dan bakteri. Pengendalian pneumonia saat ini diprioritaskan pada
pengendalian pneumonia balita. Karena berdasarkan data laporan rutin Subdit
ISPA tahun 2018, didapatkan insiden per 1000 balita di Indonesia sebesar
20,06%, hampir sama dengan tahun 2017 sebesar 20,56% (Kemenkes R,
2019).

Pada tahun 2018 angka kematian akibat pneumonia pada balita sebesar
0,08%. Angka kematian pada bayi akibat pneumonia lebih tinggi 0,16%
dibandingkan pada kelompok anak umur 1-4 tahun sebesar 0,05% (Kemenkes
RI, 2019). Menurut Riskedas (2007), pneumonia merupakan penyakit
penyebab kematian kedua tertinggi setelah diare diantara balita. Hal ini
menunjukkan bahwa pneumonia merupakan penyakit yang menjadi masalah
kesehatan masyarakat utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka
kematian balitadi Indonesia (Kemenkes RI, 2010).

Pneumonia dapat disebabkan oleh bakteri antara lain Streptococcus
pneumoniae, Saphylococcus aureus, Klebsiella sp, Pseudomonas sp
(Misnadiarly, 2008). K. pneumoniae terdapat dalam saluran napas dan feses

pada sekitar 5% individu normal. Bakteri tersebut menyebabkan sebagian



kecil (sekitar 1%) pneumonia bakterialis. K. pneumoniae dapat menyebabkan
nekrosis hemoragik pada paru-paru. Bakteri ini kadang menyebabkan infeksi
saluran kemih dan bakteremia dengan lesi fokal pada pasien dengan
kelemahan umum. K. pneumoniae juga merupakan suatu opportunistik
pathogen untuk pasien dengan penyakit paru-paru kronik dan rhinoscleroma
(Jawetz et al, 2013).

Sekarang ini pemberian antibiotik merupakan salah satu jalan untuk
pengobatan dari berbagai penyakit. Namun efek samping dari pemberian
antibiotik salah satunya dapat terjadi resistensi terhadap antibiotik tersebut.
Maka dari itu sekarang ini banyak penelitian yang dilakukan untuk
menggantikan penggunaan antibiotik, salah satunya dengan jalan
menggunakan tanaman sebagai obat tradisonal. Daun Kitolod (Isotoma
longiflora) merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan alternatif
untuk pengobatan terhadap pneumonia. Karena kandungan akaloid dan
flavonoid  yang terkandung didalamnya memiliki efek antiinflamas,
antioksidan, antikanker, antidiabetes, antibakterial, antimikroba, dan lain-lain
(Fazil, 2017).

Manfaat rebusan daun I. longiflora pernah diteliti olen Rosidah dkk
(2015), dimana rebusan daun 1. longiflora mempunyai pengaruh dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. Sehingga
berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk menguji daya
hambat rebusan daun |. longiflora terhadap K. pneumoniae yang banyak

menyebabkan pneumonia pada bayi dan balita.



B. PEMBATASAN MASALAH
Penelitian ini untuk mengetahui daya hambat rebusan daun 1. longiflora
terhadap pertumbuhan K. pneumoniae dengan metode dilution tes. Pembacaan
hasil penelitian dengan melihat adanya zona hambatan yang terbentuk dan
mengukur besarnya diameter zona hambatan dari tiap konsentrasi rebusan

daun 1. longiflora yang berpengaruh terhadap pertumbuhan K. pneumoniae.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah rebusan daun I. longiflora mampu membentuk zona radikal

terhadap pertumbuhan K. pneumoniae?

2. Apakah diantara varias konsentras rebusan daun |. longiflora dapat
membentuk diameter zona hambat yang masuk dalam kriteria sensitif

terhadap kontrol positif Ciprofloxacin 5ug menurut CLSI 20197

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Umum
Mengetahui daya hambat pada rebusan daun I. longiflora terhadap
K. pneumoniae
2. Khusus
a. Mengetahui variasi zona hambat yang terbentuk dari rebusan daun

I. longiflora terhadap K. pneumoniae



b. Mengetahui konsentrasi yang paling besar dari rebusan daun

I. longiflora yang dapat menghambat pertumbuhan K. pneumoniae

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Memberikan informas serta pengetahuan tentang daya hambat rebusan

daun 1. longiflora terhadap pertumbuhan K. pneumoniae
2. Manfaat praktis
a Bagi Penulis

Meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan penelitian maupun

penulisan dalam pembuatan Karya Tulis lImiah.
b. Bagi akademik

Menambah referensi, informasi, serta pengetahuan tentang daya
hambat rebusan daun 1. longiflora terhadap pertumbuhan K.
pneumoniae di STIKES Nasional.

c. Bagi Masyarakat

Memberikan manfaat tentang daun |. longiflora dalam menghambat

pertumbuhan K. pneumoniae.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
eksperimental untuk melihat daya hambat rebusan daun Isotoma longiflora
terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae. Penelitian ini menggunakan
rebusan pada konsentras 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Hasil diameter

daya hambat diukur menggunakan jangka sorong dengan satuan mm.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Pengambilan sampel daun 1. longiflora adalah di daerah
Karanganyar. Pembuatan rebusan daun I. longiflora dan pengujian
terhadap rebusan daun I. longiflora terhadap K. pneumoniae dilakukan di
Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan

Februari 2020.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah rebusan daun I. longiflora
dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penghambatan pertumbuhan K.
pneumoniae yang ditentukan dengan zona radikal yang terbentuk dari
rebusan daun |. longiflora dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100%.
D. Populasi dan sampel
1. Populasi dalam penelitian ini yaitu daun |. longiflora yang didapat
langsung dari daerah Karanganyar.
2. Sampel untuk penelitian yaitu rebusan daun 1. longiflora pada konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%.
E. Definisi Operasional
1. Daun 1. longiflora merupakan variable bebas yang diteliti. Dimana
menurut Dalimartha (2008) daun I. longiflora yang digunakan adalah daun
segar yang baru dipetik dan telah dicuci bersih dulu sebelum digunakan.
Gunakan daun I. longiflora yang bersih, disarankan menggunakan daun
dari tanaman budidaya atau tidak menggunakan daun 1. longiflora dari
tempat yang kotor (Nuraini, 2014).
Jenisvariabel : Bebas

Skaladata : Ordina
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2. Rebusan daun |. longiflora
Rebusan daun 1. longiflora diperoleh dengan cara mencuci bersih daun
menggunakan aquadest, dipotong kecil-kecil, kemudian direbus dengan
aquadest steril pada suhu 90°C selama 10 menit. Hasil rebusan disaring
dan dibuat variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%
Jenisvariabel : Bebas
Skala data : Ordind

3. K. pneumoniae adalah bakteri gram negatif berbentuk batang, berkapsul,
tidak berspora, dapat memfermentasi laktosa, mereduks nitrat, dan
menunjukkan hasil negatif pada tes indol. Bakteri didapat dari biakan
murni dari Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional.
Jenisvariabel : Terikat
Skala data . Kategorik

4. Daya hambat K. pneumoniae ditentukan dengan metode disk difusi. Daya
hambat diketahui dengan mengukur diameter zona hambat menggunakan
jangka sorong dalam satuan mm. Daya hambat disini merupakan variabel
terikat dalam penelitian yang dilakukan peneliti
Jenisvariabel : Terikat
Skala data : Numerik

5. Kontrol positif yang digunakan yaitu antibiotik ciprofloxacin 5ug, dimana
antibiotik ini memiliki mekanisme kerja menghambat aktivitas DNA
gyrase bakteri, bersifat bakterisidal dengan spektrum luas terhadap bakteri

gram positif maupun negatif.
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Zona hambat antibiotik Ciprofloxacin 5ug :

Resisten : <15mm
Intermediet : 16-20mm
Sensitif : =21 mm (Rieuwpassa dan Hatta, 2009 dan CLSI, 2019)

Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest steril yang tidak memiliki
aktivitas antibakteri sehingga tidak menunjukkan adanya zona radikal
yang terbentuk.
Jenisvariabel : Terikat
Skala data . Kategorik
F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota
sampling. Daun I. longiflora didapat di wilayah Karanganyar. Diambil daun
segar yang baru dipetik dan telah dicuci bersih dulu sebelum digunakan untuk
penelitian.
G. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini digunakan data primer yang didapat
dengan mengukur zona radikal yang dibentuk oleh K. pneumoniae dengan
pemberian Ciprofloxacin 5ug sebagai kontrol positif, aquadest sebagai kontrol
negatif, dan antibakteri rebusan daun 1. longiflora pada berbagai konsentrasi.
Uji fitokimia menggunakan data primer yang didapatkan setelah pengujian
daun 1. longiflora yang telah ditambah berbaga reagen sesuai prosedur kerja

pengujian fitokimia.
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H. Instrumen penelitian

1. Alat yang digunakan untuk penelitian ini antaralain :
Cawan petri, ohse bulat ohse lurus, kapas lidi steril, pinset, inkubator,
autoclave, mikroskop, mikropipet, blue tip, yellow tip, pembakar
spirtus, becker glass, korek api, pipet tetes, sarung tangan, masker,
objeck glass, tabung reaksi, pipet ukur, timbangan analitik, kertas
saring, magnetic stirrer.

2. Bahan untuk penelitian :
Rebusan daun 1. longiflora, K. pneumoniae, media MC, cat gram
(A,B,C,D), emers oil, aguadest, standart Mc Farland 0,5, antibiotik
Ciprofloxacin 5ug, media Na Plate/MH, media uji biokimia
(KIA/TSIA, SIM, Urea, Citrat, MR, VP, PAD, Glukosa, Manital,
Maltosa, Laktosa, Sukrosa), reagen uji untuk biokimia ( Methyl Red,

Kovac, FeCl3 10%, Barried, KOH 40% ).
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. Alur Pendlitian

1. Bagan

Populasi daun |. longiflora
di wilayah Karanganyar

< Quota Sampling

Y
Dicuci bersih dengan aquadest, lalu
timbang sebanyak 100gram

\ 4

Daun dipotong kecil-kecil

V
Masukkan becker glass, tambahkan
aquadest steril 100ml

y

Rebus selama 10 menit 90°C, saring
rebusan dengan kertas saring

\ 4

Rebusan daun 1. longiflora

v <€ Uji kudlitatif fitokimia Sampel biakan murni
Buat varias rebusan daun .
longiflora 20%, 40%, 60%, \4
80%, dan 100% Karakteristik K.
pneumoniae

Kontrol positif
Ciprofloxacin 5ug

Uji daya hambat terhadap pertumbuhan
K.pneumoniae dengan metode disk difusi

\ 4

I_/f\/\

Kontrol negatif
Aquadest steril

Pengukuran daya hambat menggunakan jangka sorong dalam
satuan mm, kemudian dibandingkan dengan kontrol positif
Ciprofloxacin 5ug dan kontrol negatif Aquadest steril

\ 4

Hasil dan kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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2. Prosedur Kerja

a

Identifikasi K. pneumoniae menurut James dan Natalie (2014)
1) Sampel biakan murni K. pneumoniae
2) Penyuburan K. pneumoniae
(@) Inokulasikan sampel ke media BHI
(b) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
3) Pewarnaan gram menurut James dan Natalie (2014)
(a) Siapkan objeck glass yang bersih, kering, bebas lemak
(b) Buat preparat dari biakan bakteri sebanyak 2-3 ohse secara
aseptis
(c) Kering anginkan, fiksas 2-3 kali diatas nyala api
(d) Genangi preparat dengan gram A, biarkan 2 menit, buang sisa
cat, bilas dengan air mengalir
(e) Genangi preparat dengan gram B selama 30 detik, buang sisa
cat, bilas dengan air mengalir
(f) Decolorisasi preparat dengan gram C sampai warna luntur,
bilas dengan air mengalir
(g) Genangi preparat dengan gram D selama 2 menit, buang sisa
cat, bilas dengan air mengalir
(h) Kering anginkan, tetesi emersi oil, periksa di bawah mikroskop
dengan perbesaran 1000x

(i) Morfologi bakteri terlihat berbentuk batang berwarna merah
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5)

6)
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Isolasi bakteri pada media MC menurut James dan Natalie (2014)

(a) Inokulasikan biakan bakteri pada media MC menggunakan
ohse bulat secara goresan secara aseptis

(b) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

(c) Pengamatan morfologi koloni pada media MC, ukuran kecil,
koloni berlendir, dan media berubah menjadi coklat

Isolasi biakan murni K. pneumoniae menurut James dan Natalie

(2014)

(8 Ambil koloni yang terpisah dari mediaMC

(b) Inokulasikan sampel ke media NA miring dengan ohse lurus
secara aseptis

(c) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Uji Biokimia (James dan Natalie, 2014)

(@) Inokulasikan sampel dari media MC ke media deret uji
biokimia ( TSIA/KIA, SIM, Urea, Citrat, MR, VP, PAD,
Glukosa, Maltose, Manitol, Laktosa, Sukrosa)

(b) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

(c) Tesuji biokimia:

(i) Padamedia SIM ditambah reagen kovac untuk uji indol,
bila positif terbentuk cincin merah
(i1) Pada media MR ditambahkan reagen Methyl Red, jika

positif media menjadi merah
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(iii)Pada media V P ditambahkan reagen KOH 40% dan reagen
Barried, bila positif media menjadi merah
(iv) Pada media PAD ditambahkan reagen FeCl; 10%, reaksi

positif menunjukkan warna hijau.

b. Pembuatan rebusan daun I. longiflora (Fatmalia dan Dewi, 2018)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Daun I. longiflora dicuci bersih dengan aquadest steril
Timbang daun 1. longiflora yang telah dicuci sebanyak 100 gram
kemudian dipotong kecil-kecil
Masukkan ke dalam beaker glass dan tambahkan 100 ml aguadest
steril
Kemudian direbus selama 10 menit dengan suhu 90°C (konsentrasi
100%) menggunakan magnetic stirrer
Saring rebusan dengan kertas saring
Hasil saringan dibuat variasi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
dan 100%
Perhitungan variasi konsentrasi :
M1xV1=M2xV2

konsentrasi 100% : 1 ml rebusan daun |. longiflora

konsentrasi 80% : 0,8 ml rebusan daun I. longiflora + 0,2 ml

aquadest steril
konsentrasi 60% : 0,6 ml rebusan daun I. longiflora + 0,4 ml

aquadest steril
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konsentrasi 40% : 0,4 ml rebusan daun 1. longiflora + 0,6 ml

aquadest steril

konsentrasi 20% : 0,2 ml rebusan daun I. longiflora + 0.8 ml

aquadest steril

c. Uji Fitokimiarebusan daun |. longiflora (Harborne, 1987 dalam

Sukandar, 2008)

1) Skrining alkaloid

2) Skrining saponin

3) Skrining flavonoid :

3 ml rebusan daun 1. longiflora + 1 ml HCI
2N + 6 ml air suling, dipanaskan 2 menit,
didinginkan, disaring. Filtrat diperiksa
dengan reagen Mayer membentuk endapan
putih

rebusan daun I. longiflora + aquadest,
dikocok kuat selama 10 detik, hasil positif
dilihat dari busa yang timbul stabil selama
10 menit.

rebusan daun |. longiflora + serbuk Mg + 2
ml HCl 2N, hasl positif menunjukkan

warnajingga sampa merah

d. Pembuatan suspensi kuman

Siapkan biakan murni K. pneumoniae dari media NA miring, ambil

dengan ohse bulat secara aseptis, inokulasikan ke tabung yang beris

NaCl 0,9% steril sebanyak 5 ml. Tambahkan biakan kuman sedikit
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demi sedikit hingga kekeruhan sama dengan standart Mc Farland 0,5
(James dan Natalie, 2014).
e. Persiapan kontrol
Kontrol positif menggunakan disk antibiotik Ciprofloxacin 5ug
Kontrol negatif menggunakan aquadest steril
f. Uji antimikroba (Fatmalia dan Dewi, 2018)
1) Inokulasikan suspensi sampel ke media MH / NA dengan kapas
lidi steril secara aseptis, diamkan selama 5-10 menit
2) Rendam blank disc dalam larutan rebusan daun 1. longiflora pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% selama 15 menit,
kemudian letakkan pada permukaan media yang telah
diinokulasikan bakteri.
3) Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
4) Ulangi pemeriksaan dengan pengulangan sebanyak 4x
g. Pengamatan zona hambat
Pengamatan dan pengukuran diameter zona radikal dilakukan dengan
jangka sorong dengan satuan mm
J. Tehnik Analisa Data
Teknik analisis pada karya tulis ilmiah ini ditentukan berdasakan hasil
pengamatan terbentuknya zona radikal pada media MH. Data hasil uji daya
hambat dari masing-masing konsentrasi rebusan daun |. longiflora terhadap
pertumbuhan K. pneumoniae dianalisis dengan menggunakan Microsoft Excel

sehingga diperoleh tabel pertumbuhan K. pneumoniae.



K. Jadwal Pendlitian

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun
(2019) (2019) (2019) (2020) (2020) (2020) (2020) (2020)  (2020)

Penelitian

Ujian Proposal
Penelitian

Ujian KTI
Pengumpulan KTI
Seminar hasil

Pengajuan judul
Penyusunan Bab I, I1, 111
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Rebusan daun Isotoma longiflora mampu membentuk zona radikal
terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumoniae
2. Pada setiap varian konsentrasi rebusan daun |. longiflora tidak
dapat membentuk diameter zona radikal yang masuk dalam kriteria
sensitif terhadap kontrol positif Ciprofloxacin 5ug berdasarkan
CLSI 2019.
B. Saran
1. Bagi Pendliti
a Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sediaan
lain dari daun I. longiflora untuk menghambat pertumbuhan
bakteri patogen misalnya dalam bentuk ekstrak
b. Perlu melakukan uji fitokimia secara kuantitatif
c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daun I.
longiflora sebagai antibakteri terhadap jenis bakteri
penyebab pneumoniayang lain.
2. Bagi Akademik
Menambah referensi buku guna mempermudah mahasiswa dalam

mencari referensi untuk penyusunan Karya TulisImiah
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